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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penélitian

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui agaktruktur modal dapat
mempengaruhi harga saham. Oleh karena itu, vanaebel yang akan diteliti
adalah struktur modal dan harga saham. Strukturamg@éng diukur dengan
menggunakamebt to Equity Ratio (DER), merupakan variabel independen yang
diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan harga sah&T. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk. merupakan variabel dependen yatajtddalam penelitian ini.
Subjek yang akan diteliti adalah laporan keuanganTelekomunikasi Indonesia,

Thk.

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka perak@sn menganalisis
bagaimana pengaruh struktur modal terhadap hatgars®T. Telekomunikasi

Indonesia, Tbk.

3.2 Metode Pendliitian dan Desain Pendlitian

3.2.1 Metode Pendlitian

Terdapat tiga jenis metode penelitian yang relegigrakai dalam suatu
penelitian, yaitu metode deskriptif, metode veafik dan metode eksperimen.
Metode deskriptif adalah metode yang digunakankumtandeskripsikan ciri-ciri,

unsur-unsur, sifat-sifat suatu fenomena. MohammasirN2005:54) menyatakan



bahwa “Metode deskriptif adalah metode dalam mersttitus, sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun suatu
kelas peristiwva pada masa sekarang.” Lebih lanjMiphammad Nasir
mengemukakan bahwa “Tujuan dari penelitian deskripdalah membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfakitial dan akurat, mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar feeoa yang diselidiki.”

Metode verifikatif adalah metode yang digunakanuknmemprediksikan
dan menjelaskan hubungan atau pengaruh dari saafabgl ke variabel lainnya.
Sedangkan metode eksperimen adalah metode yanga#feyu untuk penelitian

eksak atau penelitian tindakan.

Berdasarkan pengertian tersebut, metode yang digandalam penelitian
ini_adalah metode deskriptif dan verifikatif. Me®&dhi diambil karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang dilakukan, yaitu nngnengetahui pengaruh
struktur modal terhadap harga saham pada PT. Tel@ki@asi Indonesia, Tbk.
Dengan penelitian deskriptif dapat diperoleh deskrmengenai struktur modal
dan harga saham pada PT. Telekomunikasi Indonésia, Sedangkan jenis
penelitian verifikatif menguji kebenaran suatu hgsis yang dilakukan melalui
pengumpulan data dari lapangan. Sifat verifikatitig dasarnya ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakalalungpengumpulan data
dilapangan, dimana dalam penelitian ini penelitiamifikatif bertujuan untuk
mengetahui pengaruh struktur modal terhadap harghans pada PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.



322

Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan serangkaian pengamyaag dilakukan

selama jangka waktu tertentu terhadap suatu fenaryemy memerlukan jawaban

dan penjelasan. Berkaitan dengan desain penelfahammad Nasir (2005:84)

menyatakan sebagai berikut:

yaitu:

Desain penelitian harus mengikuti metode penefiti@esain penelitian

juga dapat diartikan sebagai rencana dan strul8ebagai rencana dan
struktur, desain penelitian merupakan perencanaaneligan, vyaitu

penjelasan secara rinci tentang keseluruhan renganelitian mulai dari

perumusan masalah, tujuan, gambaran hubungan\emtabel, perumusan
hipotesis sampai rancangan analisis data yangndjkaa secara tertulis ke
dalam bentuk usulan atau proposal penelitian. Yatigariabel yang

digunakan dalam proses penganalisaan data adalalpabevariabel

kuantitatif.

Menurut Istijanto (2005:29) desain riset dapat dibaenjadi tiga macam,

1. Riset eksplanatori yaitu desain riset yang digunakatuk mengetahui
permasalahan dasar.

2. Riset deskriptif yaitu desain riset yang digunakamntuk
menggambarkan sesuatu.

3. Riset kausal yaitu untuk menguji hubungan sebalaaki

Ketiga jenis riset ini dalam penelitian memilikitkegantungan antara yang

satu dengan yang lainnya. Penelitian ini sendingog tingkat pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan tupemelitian ini yaitu untuk

mengetahui bagaimana pengaruh struktur modal tephhdrga saham pada PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk., maka desain peaerliyang digunakan adalah

desai

n kausal.



Desain kausalitas ini bertujuan untuk mendapatkakti lhhubungan sebab
akibat, sehingga diketahui mana variabel yang meggehi dan mana variabel

yang dipengaruhi.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam peaelini adalah struktur
modal (X) yang ditunjukkan oledebt to equity ratio (DER) sebagai variabel
independen (variabel bebas) dan harga saham (Yggaelvariabel dependen
(variabel terikat). Variabel-variabel tersebut kefiam dimasukkan ke dalam
suatu model yang dapat menjelaskan pengaruh strokbaal terhadap harga

saham yang dapat terlihat dalam tabel 3.1.

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Variabel Konsep Indikator Skala
Struktur modal adalah Debt to equity ratio (DER) | Rasio
perimbangan atay
Struktur Modal| Perbandingan - antaraDER :%X 100%
X) jum!ah utang jangka
panjang dengan modal
sendiri (Bambang
Riyanto, 2001:282)
Nilai ~ saham vyang Harga saham saat Rasio
terjadi akibat penutupan perdagangarn
Harga Saham| diperjualbelikan saham akhir tahun
(Y) tersebut di  pasar
sekunder.  (Sutrisno,
2003)




3.4 Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Penentuan Data

3.4.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersundzer data sekunder.
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkaim phak lain atau lembaga
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyanadagguna data. Dalam

penelitian ini, data sekunder yang digunakan adalah

a. Data PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. beruparakjperusahaan
dan laporan keuangan mengenai struktur modal daalsaham.

b. Data-data statistik yang dikumpulkan oleh lembagaHaga lain
mengenai PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

c. Data-data dan peristiwa yang berkaitan dengan pi@netiari surat

kabar, majalah, internet maupun hasil-hasil peaaliainnya.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk menunjang pelaksar@enelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Studi Literatur adalah pengumpulan data denganrmarapelajari buku,
dan bacaan lainnya guna memperoleh informasi yasrgpubungan

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaiganberhubungan

dengan masalah yang akan diteliti.



2. Dokumentasi
Dalam pencarian data untuk penelitian ini salalursat dengan cara
melihat data yang dimiliki oleh perusahaan berugaodan keuangan
mengenai perkembangan struktur modal dan hargamsadama PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

3.5 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

3.5.1 Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdan dtas; objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan$agiyono, 2004:55). Secara
singkat, Suharsimi Arikunto (2006:130) mengungkapkahwa “Populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian.”

Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam peneliim yang menjadi
populasi adalah laporan keuangan mengenai strokbdal dan harga saham PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegjtdiPenelitian dengan
menggunakan sampel baru boleh dilaksanakan apadmldaan subjek di dalam
populasi benar-benar homogen. Teknik pengambilarpebyang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik sampling, dengaendekatansampling

purposive. Berkenaan dengan pendekataampling purposive, Suharsimi



Arikunto (2006:140) menyatakan bahw&ampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan cara mengambil subjek didagarkan atas adanya
tujuan tertentu. Teknik ini dipilih karena adanyabbrapa pertimbangan, yaitu

faktor waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas.”

Adapun pertimbangan yang diambil peneliti untuk emokan sampel

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 1999, pemerintah mengeluarkan Undarepgnd
Telekomunikasi No. 36 yang mengatur reformasi itdus
telekomunikasi, termasuk liberalisasi industri, nf@silitasi masuknya
pemain baru dan menumbuhkan persaingan usaha &l Oleh
karena itu, laporan keuangan mengenai struktur htataharga saham
PT. Telkom mulai dari tahun 1999 dianggap ideatkmhenjadi sampel
dalam penelitian ini.

2. Dalam laporan keuangan perusahaan mulai dari td999® sampai
dengan 2008, tersaji data dan informasi yang dapamenuhi
kebutuhan penulis untuk mengukur struktur modal Harga saham
perusahaan.

3. Jumlah sampel mulai dari tahun 1999 sampai den@®8 Zianggap

ideal dalam pengambilan sampel dengan sargling purposive.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, a mageneliti

menggunakan laporan keuangan PT. Telekomunikasinksia, Tbk. periode



tahun 1999 sampai tahun 2008, mengenai strukturamddn harga saham,

sebagai sampel dalam penelitian ini.

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.6.1 Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang terkumpul diolah, maka selangutiafa hasil pengolahan
tersebut harus dianalisis supaya data tersebutaciesgta yang akurat. Langkah-

langkah analisis data dalam penelitian ini adaéddagai berikut:

1. Menyusun kembali data yang diperoleh ke dalam tdbelmenyajikan
dalam bentuk grafik.

2. Analisis deskripsi terhadap struktur modal padaiganaan yang diteliti
dengan terlebih dahulu menghitung analisis rasiuk&ir modal.

3. Analisis deskripsi terhadap harga saham perusakaah penutupan
akhir tahun.

4. Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh strukhodal terhadap

harga saham.

Analisis keuangan yang dilakukan dalam penelitian adalah Debt to

Equity Ratio (DER), rumusnya:

. . Total Hutang
Debt to Equity Ratio = — X 100%
Modal Sendiri

Sumber: Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:70)



3.6.2 Analisis Statistik

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang teakaloat perkembangan
struktur modal terhadap harga saham PT. Telekoraanikndonesia, Tbk.,
digunakan uji normalitas dan analisis statistikgydigunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear sederhana, koefisiealasiproduct moment, dan

koefisien determinasi.
3.6.2.1 AnalisisKordasi Product Moment

Analisis korelasProduct Moment bertujuan mencari hubungan antara kedua
variabel yang ditelit. Hubungan dua variabel terdlari dua macam yaitu
hubungan yang positif dan hubungan yang negatifiralk yang dipakai untuk
mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X adisebut koefisien

korelasi (r). Rumus koefisien korelasi tersebut@uaebagai berikut:

. n(Zxy)— (Zx)(Zy)
J{nEx2)- Ex)2 Hn(Ey2)- Ey)?}

(Riduwan, 2004:145)

Keterangan :
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah periode
X = Nilai variabel X yaitu struktur modal (DER)

Y = Nilai variabel Y yaitu harga saham

Besarnya hubungan dari kedua variabel tersebut ddjpeat pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan (2004:136)

3.6.2.2 AnalisisRegres Linear Sederhana

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetgbnis hubungan antar
variabel-variabel yang diteliti, sedangkan analiksrelasi digunakan untuk

mengetahui derajat hubungan antar variabel yaejtdit

Persamaan regresi sederhana X atas Y adalah séeagat:

Y =a+bX
(Riduwan, 2004:145)
Dimana:
a = Bilangan konstanta
b = Angka arah atau koefisien regresi
X = Variabel Dependen
Y = Variabel Independen

n = Lamanya periode

Harga a dapat diketahui dengan menggunakan rurbagaeberikut:

e YyYxt—Yxyxy

(Riduwan, 2004:145)
nyx?— (¥x)?

10
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Harga b dapat diketahui dengan menggunakan runbagaeberikut:

_nYxy—YxXy
- nYx2— (Ix)2

(Riduwan, 2004:145)

3.6.2.3 Koefisien Deter minasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi datktstr modal (X)
terhadap harga saham (Y), dilakukan perhitungatstkadengan menggunakan

koefisien determinasi (KD).

Kd=r? x100%  (Riduwan, 2004:136)

Keterangan:
Kd = Nilai koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi

3.6.2.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkdara t tabel dengan t

hitung. Rumus t hitung dapat dilihat dalam persamisikut:

rvyn—-2
t hitung = Vi-r2

Keterangan
t h|tung = Nilai t

r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya data

11
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Secara statistik, hipotesis yang akan diuji daleangambilan keputusan

penerimaan atau penolakan hipotesis dapat difiagai berikut:

Ho:r=0, Variabel X (struktur modal) tidak berpangh terhadap
variabel Y (harga saham).
Hj:r#0, Variabel X (struktur modal) berpengaruh terlpadariabel

Y (harga saham).
Keputusan pengujian t hitung adalah sebagai berikut
1. Jika t hitung > t tabel, makaglditolak dan Kditerima

2. Jika t hitung < t tabel, makagiterima dan Hditolak

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesiskdikan pada taraf kesalahan
0,05 dengan derajat kebebasan dk = n-2.
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